BAB Il
MUSIK (SAMA’), SELAWAT AL-BANJARI DAN KABUPATEN

SIDOARJO

A. Musik

1.

Musik secara Umum

Musik adalah suatu karya bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi
yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur
musik (irama, melodi, harmoni, bentuk struktur, dan ekspresi), sebagai suatu
kesatuan." Musik juga dapat dikatakan sebagai ungkapan batin yang
dinyatakan dengan irama nada yang melodis.? Dari dua pernyataan di atas,
dapat disimpulkan bahwa musik sebagai suatu karya bunyi dalam bentuk lagu
yang merupakan bentuk batin, hasil tafsir pribadi atau kelompok seniman,
malalui unsur-unsur musik (irama, meloidi, harmoni, bentuk struktur dan
ekspresi).

Budilinggo berpandangan bahwa musik adalah perwujudan ide-ide
atau emosi-emosi yang tidak hanya tersusun atas nada, ritme, tempo, dinamik,
warna suara, dan unsur-unsur lainnya. Bahkan ia berkeyakinan bahwa

keberadaan musik sendiri pada akhirnya memiliki suatu makna.® Sehingga

! Jamalus, Pengejaran Seni Musik Melalui Pengalaman Musik (Jakarta:

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), 1-2.

42,

2 Suwaji Bastomi, Seni Rupa dalam Pergelaran Tari (Semarang: Dewi. 1985),

% 1. Budilinggono, Bentuk dan Analisis Musik (Jakarta: Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan, 1993), 1.
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musik dapat diketahui dari suatu paduan suara atau juga yang terdiri dari
susunan nada yang diatur oleh ritme, tempo, warna suara dan sebagainya.
Dalam suatu karya musik, terdapat hal-hal yang mendukung seperti
komposisi musik, pencipta, pengaransir, pemain itu sendiri sehingga
terbentuklah suatu jenis karya musik. Dalam komposisi musik, terdapat
unsur-unsur musikal pembentuk suatu karya musik. Unsur-unsur yang ada
dalam suatu karya musik, di antaranya adalah:
a. Melodi
Melodi merupakan rangkaian nada-nada, biasanya terkait dalam
tinggi rendah dan panjang pendeknya nada.* Jamalus berpendapat bahwa
melodi adalah suatu rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang
terdengar berurutan dan berirama, serta mengungkapkan suatu gagasan.’
b. Irama/Ritme
Irama merupakan unsur yang paling dasar dalam musik. Pengertian
irama/ritme menurut Joseph adalah unsur pokok musik yang terbentuk dari
sekelompok bunyi dan diam dengan panjang pendek yang berbeda lama
waktunya. Secara singkat irama adalah pola panjang pendek bunyi dalam
lagu. Menurut Sumaryo, irama secara populer adalah unsur-unsur dalam
musik sebagai pembagian berlangsungnya waktu yang memberi

pernyataan hidup kepada musik, irama membuat musik terasa mempunyai

* Hugh M. Miller, Apresiasi Musik (Yogyakarta: Yayasan Lentera Budaya,
2001), 33.
® Jamalus, Pengejaran Seni, 16.
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gerak.’ Irama/ritme dapat juga dikatakan sebagai ritmis, ritme adalah
istilah dalam dunia musik yang berarti sebagai suara yang mempunyai pola
tertentu dan mempunyai satuan lama pendek suara yang berbeda antara
satu dengan yang lainya dan merupakan bagian dalam suatu unsur
komposisi dalam suatu karya musik.
Birama

Berkaitan dengan irama, muncul istilah tanda birama atau time
signature atau metrum. Pengertian tanda birama adalah tanda pada
permulaan notasi musik setelah tanda kunci yang menunjukkan banyak
pulsa dan satuan ketukan setiap birama.” Pada umumnya tanda birama
berupa angka pecahan, pembilang menunjukkan banyak notasi dalam
setiap birama, dan penyebut menunjukkan satuan not setiap birama.
Berikut contoh tanda birama beserta penjelasannya: 4/4 artinya ada 4 ketuk
dalam tiap bar, dan not 1/4 dihitung sebagai satu ketuk. 3/4 artinya ada 3
ketuk dalam tiap bar, dan not 1/4 dihitung sebagai satu ketuk. 2/4 artinya
ada 2 ketuk dalam tiap bar, dan not 1/4 dihitung sebagai satu ketuk.

Harmoni

Harmoni adalah cabang ilmu pengetahuan musik yang membahas
dan membicarakan perihal keindahan komposisi musik.2 Harmoni adalah
keselarasan atau keserasian dari bagian lagu. Harmoni sebagai gabungan

beberapa nada yang dibunyikan serempak atau arpeggio (berurutan) walau

® W. Joseph, Teori Musik 1 (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2005), 52.
" Ibid, 38.
8 Banoe, Kamus Musik, 180.
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tinggi rendah nada tersebut berbeda, tetapi menimbulkan keselarasan
bunyi dan merupakan kesatuan yang bulat. Harmoni adalah keselarasan
bunyi yang berupa gabungan dua nada atau lebih yang berbeda tinggi
rendahnya.’

Istilah akord/chord juga berkaitan erat dengan harmoni.
Akord/chord adalah bunyi gabungan dari tiga nada yang berbentuk dari
salah satu nada dengan nada terts dan kwint-nya yang berada di atas atau
di bawahnya, atau dikatakan juga tersusun.

Sedangkan menurut Miller, harmoni merupakan elemen musikal
didasarkan atas penggabungan suara simultan dari nada-nada. Jika melodi
adalah sebuah konsep horizontal, harmoni adalah konsep vertikal.
Harmoni memiliki elemen nada interval dan akor. Interval merupakan
jarak yang terdapat di antara dua nada, sedangkan akord adalah susunan
tiga nada atau lebih yang apabila dibunyikan secara serentak terdengar
enak dan harmonis.*°

Tempo

Joseph mendefinisikan tempo sebagai tingkat kecepatan suatu lagu
dengan perubahan kecepatannya dalam musik. Sedangkan tanda yang
menyatakan kecepatan lagu dilaksanakan disebut tanda tempo. Alat untuk
mengukur tempo disebut Metronome Maelzel disingkat MM. MM
merupakan satuan untuk kecepatan tempo. Tempo merupakan istilah

dalam musik yang mempunyai arti secara terminologis sebagai

® Jamalus, Pengejaran Seni, 30.
% Miller, Apresiasi Musik, 40.
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waktu/masa. Jadi tempo adalah isitilah hitungan untuk cepat/lambatnya
suatu musik dimainkan.™
Dinamik
Joseph mengungkapkan bahwa dinamik adalah tingkat kuat lembut
suatu lagu dengan perubahan kuat lembutnya dalam musik. Secara
terminologis, dinamik dapat berarti tenaga ataupun semangat, maka dalam
dunia musik istilah dinamik berarti penegas keras lembutnya suatu
nada/ritmis dimainkan.*2
Timbre/warna suara
Menurut Jamalus, ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-
macam, yang dihasikan oleh bahan sumber bunyi yang berbeda-beda, dan
cara memproduksi nada yang bermacam-macam pula disebut warna nada
atau timbre.™® Timbre/warna suara dapat dibedakan dengan ragam alat dan
pembuatannya. Timbre/warna suara/warna bunyi/warna nada merupakan
ciri atau karakteristik model/jenis suara yang dimiliki oleh sumber suara
tertentu seperti alat musik ataupun pita suara manusia.'*
Tangga Nada
Menurut Joseph, urutan nada-nada berbeda dari rendah ke tinggi
atau sebaliknya dengan susunan interval tertentu disebut tangga nada atau

scale. Dapat diartikan juga bahwa tangga nada adalah nada-nada yang

"' W. Joseph, Teori Musik 2 (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), 59.
2 Ibid, 62.

" Ibid, 63.

14 Banoe, Kamus Musik, 414.
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berurutan yang mempunyai susunan interval tertentu yang dipakai sebagai
salah satu unsur komposisi dalam suatu karya musik.*
Ekspresi
Ekspresi dalam musik adalah ungkapan pikiran, dan pikiran
manusia adalah yang mencakup semua nuansa dari tempo, dinamik, dan
warna nada dari unsur pokok musik, dalam pengelompokan frase
(phrasring) yang diwujudkan oleh seniman musik atau penyanyi yang
disampaikan kepada pendengarnya.’® Unsur-unsur ekspresi dalam musik
adalah tempo atau tingkat kecepatan musik, dinamik atau tingkat volume
suara dan warna nada tergantung dari bahan sumber suara, serta gaya
memproduksi nada. Elemen dinamik merupakan aspek yang paling
menonjol dalam ekspresi musikal yang juga mencakup nuansa-nuansa
dalam tempo, pemenggalan frase, aksen dan faktor-faktor yang lain.
Dinamik memberikan peranan yang besar dalam menciptakan ketegangan
di dalam musik.
Poliphone dan homophone
Suatu komposisi dikatakan berbentuk poliphone apabila semua
bagian suara dibunyikan dan sama peranannya (sebagai suara dalam
berbagai perbedaan nada). Gaya musik poliphone pada zamannya disusun

secara susul dan bersahut-sahut antara suara satu dengan yang lainnya

' Joseph, Teori Musik 1, 66.
1¢ Jamalus, Pengejaran Seni, 38.
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masing-masing suara memainkan melodi sendiri-sendiri. Sedangkan
homophone adalah paduan suara dalam jalur nada (melodi) yang sama.*’
Dalam musik selawat al-Banjari juga pasti terdapat semua unsur
tersebut, karena tanpa semua unsur tersebut tidak mungkin tercipta suatu
karya musik.
2. Musik dalam Islam (Sama’)

Musik dapat digunakan manusia untuk berbagai macam tujuan. Baik
sekedar sebagai hiburan, kebutuhan ekonomi, hingga pada tujuan untuk
mendekatkan manusia kepada Tuhan. Bahkan ada juga orang menggunakan
musik untuk pemenuhan hawa nafsu yang menyebabkan manusia lupa akan
dirinya sebagai makhluk Tuhan, dan hal inilah yang mengundang
permasalahan dalam masyarakat muslim.

Para Ulama yang menyatakan haramnya bermain musik, mereka
menganggap bahwa musik merupakan sesuatu hal yang tidak memiliki

manfaat. Dalam hal ini, mereka bersandar pada firman Allah:
a5 G AT 5 T 5

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna.”18

Ibnu Mas’ud ra, menegaskan bahwa, “perkataan yang tidak berguna

adalah nyanyian.”19

1" Joko Raharjo, “Eksistensi Seni Musik Barzanzi di Kauman Kecamatan Demak
Kota Kabupaten Demak” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Seni Drama,
Tari, dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, 1996), 53.

¥ Q.S. Lugman: 6

' lmam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid 1V, 297.
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Akan tetapi, musik juga dapat digunakan sebagai salah satu alat media
dakwah yang mudah, hal ini terjadi karena musik dengan irama dan nada
dapat mudah diserap oleh pendengar ataupun penikmat musik itu sendiri.
Selain itu, pada dasarnya menikmati musik juga merupakan naluri manusia,
menyukai hal-hal indah, dan menyenangkan merupakan sebuah kewajaran.

Dalam al-Qur’an Allah berfirman:

G 5Bl at8ly Gl LA 5 gz il C B 55
> 2 - £ > 2 .-DE,"J_, .z a2 -:--\'? «J—’ - .’.ﬂ" .-;,"'
] e GBS S5y ol 455 AT A5 B
> - N > 3.

® oLl s sadae duly B3

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak

dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga)”20

Terlebih itu, musik juga dapat berperan sebagai sarana spiritual bagi
seseorang atau komunitas yang menggunakannya, seperti yang dilakukan
tarekat Malawiyyah, dan tarekat Chishtiyyah. Sayyed Hoessein Nasr
berpandangan bahwa musik religius ini (yang berada dalam tarekat sufi
tersebut), dimensi esoteris agama yang lebih kuat dibandingkan dari pada
dimensi eksoterisnya.”* Baik itu dalam pengahayatan terhadap lirik ataupun

syair, lalu juga irama lagunya. Sebagai contoh dapat diambil seperti; para sufi

2Q.S. al-lmron: 14
2! Sayyed Hoesein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung: Mizan, 1993),
166.
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yang mengambil seni musik sebagai penggugah kesadaran mereka sendiri.

Jalal al-Din Rumi merupakan seorang sufi yang mengubah bakat musik atau

lagu yang dimilikinya sebagai sarana untuk mengungkapkan kerinduan yang

sangat mendalam terhadap Tuhan.?

Dalam musik, memang terdapat hal-hal yang sangat berpengaruh dan

mudah dalam pemberian kelezatan dan kesan bagi pendengarnya. Hal ini

disebabkan karena:

a.

Nyanyian yang berirama itu dikuatkan dengan keselarasan bunyi lain
yang berirama selain suara manusia, seperti memukul kentongan,
rebana dan lainnya, karena sesungguhnya perasaan yang lemah tidak
dapat dikobarkan selain dengan sebab yang kuat dan hanya menjadi
kuat dengan berkumpulnya semua sebab, dan masing-masing sebab dari
beberapa sebab-sebab itu mempunyai bagian dalam pemberian kesan.?
Syair yang berirama itu berbeda-beda kesannya dalam jiwa dengan
nyanyian-nyanyian yang dinamakan turug (jalan suara yang menurut
semestinya) dan dustanant (lagu yang tidak teratur). Dalam hal ini yang
dimaksud jalan yang berbeda-beda adalah dengan memanjangkan yang
dibaca pendek, memendekkan yang dibaca panjang, berhenti pada

tengah kalimat, memutus dan menyambung pada sebagian kalimat.?*

22 -

Ibid
2 Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid IV, 347.
* |bid, 346.
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c. Perkataan yang berirama/syair itu membekas di jiwa. Maka suara yang
berirama dan merdu tidak seperti suara yang merdu yang tidak
berirama. Dan sesungguhnya irama itu hanya ditemukan pada syair.*

Menurut al-Ghazali, dalam mendengar musik terdapat tiga derajat
tingkatan, yaitu:

a. Pemahaman, memamahimi apa yang didengar sesuai dengan yang
dipahami oleh pendengar.

b. Perasaan, dari pemahaman yang telah diperoleh membuahkan perasaan.

c. Perasaan membuahkan ekspresi.?®

Tingkatan yang pertama yakni pemahaman. Pemahaman terhadap
syair datang dari kata-kata yang ditempatkan oleh pendengar dalam
keadaannya masing-masing, pemahan pendengar tidak harus sama dengan
apa yang dimaksud oleh penyair. Oleh karena itu dalam satu bait syair
terdapat pemahaman yang berbeda-beda bagi para pendengar. Al-Ghazali
memaparkan bahwa terdapat beberapa keadaan pendengar, di antaranya
adalah:

a. Mendengarkan musik sebagai tabiat. Artinya hanya menikmati
kelezatan musik semata dengan maksud mencari kesenangan hati atau
menghibur diri.

b. Mendengar musik dan memahami syairnya, tetapi menempatkannya
pada bentuk makhluk. Contohnya seperti para pemuda yang melihat

hiburan karena penyanyinya cantik dan merangsang nafsu syahwat.

2 |hid.
% 1bid, 306.
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Mereka senang melihat penyanyi dan senang karena suara dan lagunya,
yang mana hal sedemikian ini merupakan suatu kehinaan.

c. Mendengarkan musik menurut keadaan dirinya sendiri dan
hubungannya dengan Allah. Terkadang merasakan ketenangan batin
terkadang terhalang. Keadaan ini memiliki banyak jalan untuk
menempatkan kata-kata yang terdapat dalam syair sesuai dengan
keadaannya maisng-masing. Tidak harus sama dengan apa Yyang
dimaksud oleh penyair. Karena tiap-tiap perkataan memiliki beberapa
segi dan setiap orang mempunyai pemahaman masing-masing untuk
mengambil pengertian atau pemahaman dari kata-kata tersebut.?’

d. Mendengarkan musik hingga samar tentang memahami segala sesuatu
salain Allah hingga samar tentang dirinya sendiri. Kaum sufi
mengibaratkan bahwa ini adalah keadaan fana’ (hilang) dari dirinya
sendiri, maka lebih hilang dari dari lainnya.”®

Tingkatan kedua adalah perasaan, tiap-tiap yang didapatkan dalam
batin disebabkan mendengar adalah wajd (perasaan). Maka ketenangan,
kegemetaran, ketakutan, dan kelembutan hati, semua itu adalah wajd.* Al-
wajd merupakan kata yang digunakan untuk menyebutkan suatu keadaan
yang dihasilkan oleh pendengaran dan ia mendatangkan kebenaran yang baru
sesudah pendengaran yang diperoleh oleh pendengar.®® Menurut istilah

golongan sufi, wajd (perasaan) merupakan keadaan-keadaan yang ketika

2" Gitamedia Press, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin Imam Al Ghazali (Surabaya,
Gitamedia Press, 2003), 169-170.

%8 Imam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid IV, 316.

* bid, 333.

* Ibid, 322.
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mendengar nyanyian, dapat mengobarkan dan menguatkan kerinduan dan
cintanya, menggoncangkan ulu hatinya, dan dapat mengeluarkan keadaan-
keadaan mukashafat (yang terbuka) dan mulatafar (yang halus) yang tidak
dapat disifatinya. Hanya orang merasakannya yang dapat mengetahuinya, dan
hanya orang yang tumpul perasaannya yang menentangnya.*! Keadaan ini
dapat dicapai dengan menggunakan dhawq (rasa), dengan memahami makna
dari syair-syair dalam musik yang diletakkan dalam keadaan tiap-tiap
pendengar.

Terkadang wajd (hadirnya rasa) kuat dalam batin, namun tidak
nampak dalam bentuk zahir. Hal ini dikarenakan kuatnya orang tersebut
mengendalikan wajd. Terkadang juga tidak nampaknya hal tersebut
dikarenakan lemahnya rasa yang hadir.*?

Tingkatan yang ketiga adalah ekspresi (gerakan zahir). Sebagian
suara-suara dalam nyanyian ada yang menggembirakan, ada Yyang
menyusahkan, ada yang menidurkan, ada yang menertawakan, ada yang
mengasyikkan, dan ada yang dengan iramanya menimbulkan gerakan-
gerakan dari anggota badan, seperti tangan, kaki, dan kepala.®* Hal tersebut
bukan karena pemahaman terhadap makna semata, akan tetapi Allah memiliki
suatu rahasia dalam kesesuaian suara-suara yang berirama pada makhluk

yang bernyawa.*

%1 1bid, 283.

%2 |mam al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid IV, 323.
% Ibid, 272.

% Imam al-Ghazali, Mutiara Thya’, 179.
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Al-Ghazali juga mengungkapkan mengenai adab dalam mendengar
nyanyian, baik lahir maupun batin, perasaan yang terpuji maupun tercela, ada
beberapa hal yang harus diperhatikan®:

a. Menjaga jaman, al-Junaid berkata, “Mendengar nyanyian itu
dibutuhkan tiga perkara yaitu, jaman, tempat dan teman-teman.” Jaman
yang dimaksud oleh al-Junaid adalah saat kesibukan diri dalam
mendengarkan musik, apakah musik tersebut didengar seperti ketika
makan, shalat dan hal lain. Karena musik sehingga seseorag lupa makan
atau lupa waktunya shalat. Hal ini sangat tidak dibenarkan

b. Kemudian juga tempat, yang dimaksud adalah di mana Kketika
menikmati musik apakah di jalan raya atau di dekat pasar, atau di
tempat-tempat maksiat.

c. Adapun teman-teman yang dimaksud adalah dengan siapa saat
mendengarkan musik, dengan teman-teman yang fasiqg atau seiman.

d. Hendaknya juga memperhatikan orag-orang yang hadir. Jika di tempat
tersebut terdapat orang-orang yang jika mendengarkan musik
membahayakan jiwanya, maka sebaiknya mereka disibukkan dengan
kesibukan lain. Halnya orag awam yang mudah tenggelam dalam

kesenangan dan khayalan atas syair-syair yang didengarnya.

% Gitamedia Press, Ringkasan Ihya’, 170.
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B. Selawat al-Banjari

Hadrah dalam masyarakat Jawa lebih dikenal dengan istilah musik
terbangan (rebana). Seiring dengan perkembangannya, seni musik ini sering Kkita
jumpai pada acara-acara keagamaan seperti pada acara maulid Nabi Muhammad,
acara Isra’ mi'raj, haul serta sebagai pengiring dalam kajian-kajian
keislaman.®**Hadrah dari segi bahasa diambil dari kata (<) yang berarti
kehadiran. Tapi dalam pengertian istilahnya adalah sebuah alat musik sejenis
rebana yang digunakan untuk acara-acara keagamaan.®’

Di Jawa Timur, terdapat bermacam-macam kesenian hadrah. Khususnya di
daerah Sidoarjo terdapat beberapa kesenian hadrah yang masing-masing daerah
berbeda penyebutannya. Seperti hadrah Samrah, hadrah Banjari, hadrah ISHARI.
Seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Edmawan seorang guru hadrah di desa
Sepanjang, Taman:

Terbang banjari itu berbeda sama terbang lainnya. Seperti ini namanya
terbang ISHARI, kalau di pukul itu keras, butuh power yang lebih untuk
memainkannya. Kalau dilihat sekarang, ISHARI lebih identik dengan orang-orang
tua yang memainkannya, padahal seharusnya yang muda juga perlu belajar. Kalau
bentuk terbang banjari itu ada sepasang piringan di tiga sudutnya dan rongganya
lebih lebar. Terbang ini yang sekarang banyak diminati para kaum muda, selain
bobotnya yang memang cocok, juga rumusnya yang butuh pemahaman lebih. Dan
butuh kreativitas tinggi karena rumusnya juga yang variatif tergantung tempatnya

dan juga dapat divariasi. Juga ada lagi biasa dimainkan ibu-ibu yang bunyinya
“Dung ting dang dang ting dung”, “dang dang ting ting dung”, tarus ada kecer,

% Dhoiful Ma’ali, “Hadrah sebagai Instrumen BKI dalam Menangani Seorang
Remaja yang Sulit Mengontrol Emosinya” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Bimbingan
Dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2014), 39.

% Bagus Nirwanto, “Musik Hadroh Nurul Ikhwan di Kabupaten Pemalang:
Kajian Aransemen dan Analisis Musik” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan
Seni Drama, Tari, dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang,
2015), 39.
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tamborin, keprak, macem-macem bentuknya, itu terbang Samroh. Biasanya identik
dengan perempuan yang memainkannya.*®

1. Hadrah al-Banjari

Dalam Majalah AULA Nahdlatul Ulama, yang menurunkan laporan
mengenai kesenian ini pada edisi Januari 2013, menyebut bahwa hadrah al-
Banjari berasal dari Kalimantan. Hal ini merujuk pada penisbatannya, yaitu,
“al-Banjar(i)” alias Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Istilah al-Banjari
sendiri juga banyak digunakan sebagai nama nisbat berdasarkan daerah oleh
para ulama asal Banjarmasin.*

Jauhar Machrus dalam karya ilmiahnya memaparkan:

Dalam hasil penelitian, bahwa al-Banjari bukan dari kota
Banjarmasin, melainkan dari Jawa Timur, khususnya di kota Tulungagung,
dan dipopulerkan di kota Bangil. Dari kota tersebut baru al-Banjari dikenal
lewat tokoh yang bernama KH. Chumaidi Abdul Majid yang kemudian lebih
dikenal dengan nama Ustadz Chumaidi yang berasal dari Tapaan Pasuruan,
dari beliau bermunculan para santrinya yang ditugaskan mengajar hadrah
tersebut, khususnya di daerah jawa. Sedangkan Muhammad Zaini Abdul
Ghani atau yang lebih dikenal dengan nama Guru Zaini dari Martapura
Banjarmasin, beliau mengadakan majelisan atau perkumpulan selawat yang
diiringi dengan hadrah tersebut, sehingga dari sanalah beranggapan dan
bermunculan bahwa hadrah tersebut bernama al-Banjari dari kota
Banjarmasin.*’

Lebih gamblang Ustadz Dhoiful Ma’ali yang akrab disapa dengan
Cak Ali Duro dalam karya ilmiahnya memaparkan nama Yik Bakar dan Haji
Basyuni sebagai tokoh yang juga berpengaruh dalam perkembangan hadrah

al-Banjari di Tulungagung. Dalam karya ilmiahnya tertulis bahwa awal mula

% \Wawancara Ustadz Edmawan (guru penerbang di Desa Sepanjang, Taman),
Taman, 7 November 2016.

% Machrus, “Hadrah al-Banjari, 58.

“ Ibid, 44.
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munculnya kesenian hadrah al-Banjari ini berasal dari majelis selawat yang
berasal dari Tulungagung yang dikenal sebagai Majruran. Dalam prosesi
pembacaan selawat Nabi secara bersama-sama dengan formasi yang berjajar.
Kesenian ini kemudian bertautan dengan ritual kesenian lain yaitu pembacaan
maulid Simt al-Durar atau yang disebut dengan majelis selawat al-Habsyi.
Yik Bakar sebagai seorang Arab yang kemudian pindah ke Gresik,
tentu memiliki kecintaan terhadap tradisi hadrah al-Habsyi yang memang
popular dengan diiringi pembacaan maulid Sim¢ al-Durar. Adapun Haji
Basyuni sebagai seorang Banjar, juga memiliki kecintaan terhadap tradisi
kesenian hadrah di kampung halamannya. Pertemuan dua pecinta seni inilah
yang ikut memberikan warna menarik bagi perkembangan hadrah al-Banjari.
Kemudian terdapat satu tokoh lagi yang tertulis dalam karya ilmiah
Ustadz Ma’ali, yakni KH. Syarwani Abdan. Beliau merupakan seorang ulama
asal Banjarmasin yang ada di Kota Bangil, Pasuruan. Sebagai ulama dari
komunitas masyarakat Banjar, KH. Syarwani Abdan, mendirikan pesantren
yakni yang bernama Pesantren Datuk Kalampayan. Pesantren ini awalnya
hanya dihuni puluhan santri, itupun berasal dari masyarakat Banjar yang
tinggal di sekitarnya, maupun dari penduduk lokal. Karena kharisma yang
dimiliki oleh Kiai Syarwani juga sangat besar, lambat laun pesantren ini
berkembang pesat, santrinya hingga ribuan orang. Yang mana juga Ustadz

Chumaidi dan Guru Zain merupakan santri dari KH. Syarwani Abdan.*

" Ma’ali, “Hadrah sebagai, 43-44.
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Melihat dari runtutan histori di atas, fenomena Hadrah al-Banjari akan
membentuk sebuah skala unik sebagai berikut:

a. Yik Bakar sebagai seorang Arab, tinggal di Tulungagung yang
kemudian berpindah ke Gresik.

b. Haji Basyuni sebagai seorang suku Banjar yang tinggal di
Tulungagung.

c. KH. Syarwani Abdan, ulama Banjar yang tinggal di Bangil.

d. Ustadz Chumaidi Abdul Madjid. Orang Jawa, santri Kiai Syarwani,
bergerak mempopulerkan kesenian ini bersama murid Kiai Syarwani
yang lain, yaitu Guru Zaini.

e. KH. Zaini Abdul Ghani alias Guru Zaini. Orang Banjarmasin, santri
Kiai Syarwani, sahabat dekat Ustadz Chumaidi.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil garis bahwa asal mula
kesenian ini adalah berawal dari kota yang untuk pertama kalinya hadrah al-
Banjari dirintis dan cukup mempengaruhi dinamika hadrah al-Banjari, di
antaranya adalah sebagai berikut.

a. Tulungagung. Yakni kota tempat awal mula tumbuh berkembangnya
kesenian hadrah dengan bentuknya yang masih sederhana dan dikenal
dengan istilah Majruran.

b. Bangil. Kota yang menjadi bagian dari Kabupaten Pasuruan ini menjadi
tempat persemaian embrio hadrah al-Banjari. Karena di sinilah, untuk

kali pertama hadrah Majruran dikombinasikan dengan majelis selawat
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al-Habsyi yang sudah rutin dilaksanakan di Pondok Pesantren Datuk
Kalampayan asuhan KH. Syarwani Abdan.

c. Banjarmasin. Yakni kota yang menjadi penanda kesenian hadrah al-
Banjari hingga saat ini, karena melalui kota ini Hadrah al-Banjari mulai
dikenal di Kalimantan atas jasa Guru Zaini Abdul Ghani. Dan
membumi hingga sekarang dengan nama hadrah al-Banjari.

Tiga kota di atas menjadi penanda awal bahwa sebuah kesenian tidak
lahir dari ruang kosong. Setiap kesenian memiliki akar budaya, sejarah, dan
bahkan ideologi yang mengitarinya saat kesenian tersebut lahir atau
diciptakan. Aktor-aktor yang memiliki andil menciptakan sebuah kesenian
juga tidak lepas dari konteks pemikirannya, kehidupan sosialnya, bahkan
ideologi yang diikuti.

Demikian pula yang terjadi dalam proses pembentukan hadrah al-
Banjari. Kiai Syarwani Abdan menjadi salah satu tokoh penting dalam proses
pengembangan hadrah al-Banjari. Sebab melalui tangannya, hadrah al-Banjari
dapat bertahan dan berkembang pada masa-masa berikutnya. Perintisan
hadrah al-Banjari di kota Bangil seolah menjadi penanda awal bahwa
kesenian ini akan berkembang dan memiliki jumlah peminat yang banyak.*?

Hadrah al-Banjari dalam prakteknya, seperti yang telah dijelaskan
dalam pengertian hadrah sebelumnya, yakni terbagi atas dua kelompok.

Kelompok pertama adalah penabuh rebana/penerbang, dan kelompok lainnya

2 |bid, 46-47.
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adalah pelantun syair/vokal. Unsur utamanya adalah vokal yang berupa
sanjungan kepada Nabi Muhammad dan zikir atau doa-doa.

Oleh karena musik sclawat bersumber pada riwayat hidup Nabi
Muhammad, maka intisarinya adalah membaca riwayat hidup Nabi
Muhammad dalam bentuk nyanyian dengan iringan musik instrumental yang
berupa alat musik ritmis. Hadrah/rebana adalah alat musik perkusi yang
tergolong pada kelompok membranophone®®. Bentuk dan ukurannya
bermacam-macam, khususnya hadrah al-Banjari, yakni bingkai terbuat dari
kayu berbentuk lingkaran dengan diameter 25 s/d 30 cm, satu sisi ditutup
dengan kulit binatang yang sudah disamak dan dipakukan pada pinggir
bingkainya. Bingkainya dihiasi dengan kepingan-kepingan logam, sehingga
jika dimainkan akan berbunyi gemerincing.** Setiap pemain harus
mengontrol egonya agar tetap ritmis, terjaga dan tidak merusak

kaharmonisannya.*® Terdapat pula kaidah/rumus yakni sebagai berikut.*®

** Mebranophone adalah alat musik pukul yang sumbernya berasal dari membran

(selaput) baik terbuat dari kulit binatang maupun dari kulit imitasi (kulit tiruan). Terdapat
dua macam alat musik ini, yakni membranophone tidak bernada dan membranphoe
bernada. Hadrah merupakan alat musik membranophone yang tergolong tidak bernada.
Facryzall Fahrur, “Bentuk Pertunjukan Grup Musik Rebana Modern Al-Badriyyah di
Desa Gandrirojo Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang” (SKripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik, Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Semarang, 2011), 25.

* Syahrul Syah Sinaga, “Fungsi dan Ciri Khas Kesenia Rebana di Pantura Jawa

Tengah”, Harmonia Jurnal Pengetahuan dan Pemikiran Seni, Vol. 7 No. 3 (September-
Desember, 2006), 2-3

* Machrus, “Hadrah al-Banjari, 45.
“® 1bid, 62.
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“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, berselawatlah kamu untuk

Nabi dan ucapkan salam dengan penuh penghormatan kepadanya.”47

Selawat dari Allah berarti memberi rahmat baginya. Selawat dari
malaikat berarti memohon ampunan baginya, dan dari orang mukmin berarti
doa agar diberi rahmat seperti dengan ucapan, Allahumma salli ‘ala
Sayyidina Muhammad yang berarti “Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada
junjungan kami, Nabi Muhammad.”

Hanya selawat ibadah yang Allah juga melakukannya. Jika Allah
memerintahkan orang-orang beriman untuk shalat atau berhaji, Allah tidak
menjalankannya. Berbeda dengan selawat, sedemikian dahsyatnya hingga
Allah menjalankan hal tersebut, dan memerintahkan malaikat dan manusia
untuk berselawat kepada Rasulullah.*®

Dalam kacamata seni, selawat atau yang biasa disebut selawatan
merupakan seni rakyat yang diwariskan secara turun temurun. Seni ini yang
sering juga disebut seni terbangan atau daff dianggap sudah ada sejak zaman
Nabi Muhammad. Teknis seni musik hadrah, dalam memainkannya terdiri
dari suara vokal dan instrumental, yang unsur utamanya adalah vokal yang
berupa sanjungan kepada Nabi Muhammad, zikir atau doa-doa. Karena musik

selawatan bersumber pada riwayat hidup Nabi Muhammad, maka inti sarinya

*"Q.S. al-Ahzab: 56
*® Habib Abdullah Assegaf dan Indriya R. Dani, Mukjizat Shalawat (Jakarta:
Qultum Media, 2009), 2-3.
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adalah membaca riwayat hidup Nabi Muhammad dalam bentuk nyanyian
dengan iringan musik instrumental yang berupa alat musik ritmis.*

Membaca selawat dikatakan ibadah sunnah yang paling mudah, sebab
di dalamnya tidak ada syarat-syarat tertentu. Hal ini berbeda dengan ibadah
lainnya seperti zikir dan membaca al-Quran yang memerlukan syarat tertentu.
Sayyid Ahmad bin Zaini Dahlan, dalam Tagrib al-Usul menjelaskan bahwa,
“Sesungguhnya para ulama sepakat bahwa semua amal dan yang diterima dan
ada yang ditolak, terkecuali selawat kepada Nabi Muhammad. Sesungguhnya
selawat kepada Nabi ini magbulatun gat’an (diterima secara pasti).”

Syekh Yusuf bin Ismail Al-Nabhani dalam karyanya yakni Kitab
Sa’adah al-Darain menyebutkan bahwa, di antara manfaat membaca selawat
ialah terbayangnya hati si pembaca kepada Rasulullah, “Di antara manfaat
membaca selawat yang paling besar ialah tercetaknya surah Rasulullah di
dalam hati pembaca.”50

Sehubungan dengan hal ini, dalam prosesi pembacaan selawat dalam
hadrah al-Banjari, dianjurkan agar melatih hati dengan istihdar terutama
ketika membaca selawat, atau merasa seolah-olah mengikuti Rasulullah di
mana pun berada, dengan terus-menerus berselawat. Sebab, orang yang
hatinya istihdar, ia akan selalu berhati-hati dalam melakukan seuatu.

Dengan kondisi batiniah seperti itu, seseorang akan senantiasa
mendapatkan tambahan pancaran cahaya kenabian (nur nubuwah). Dengan

demikian, semakin kuat seseorang dalam istihdar akan semakin

* Sinaga, “Fungsi dan Ciri, 2-3.
' Ma’ali, “Hadrah sebagai, 40.
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memungkinkan bagi orang tersebut berakhlak sebagaimana akhlak
Rasulullah.*

Jadi, memang diharapkan bagi para pelantun selawat dalam kondisi
seolah-olah berhadapan dengan Rasulullah (istihdar) sehingga dapat bersikap,
beradab, ta’zim, dan mahabbah dengan sepenuh hati. Di sinilah hakikat dari

apa yang disebut Audurdan hadrah.

C. Dhawq

Dhawq secara bahasa berasal dari bahasa Arab (&s2) yang berarti rasa.
Dhawg merupakan rasa yang bersifat fisik. Namun dalam tasawuf, istilah dhawq
mengandung pengertian “pengalaman kebenaran secara langsung”. Dalam
konteks ini, dhawq mengandung pengertian sama dengan ‘pemikiran’, atau
‘kebijaksanaan’, berasal dari bahasa latin sphare, yang utamanya bermakna

‘merasakan’, yang mengalami perluasan makna ‘membedakan’, ‘rnengenali’.52
Al-Ghazali mengartikan dhawg dalam pengertian sederhana sebagai jalan
untuk memperoleh pengetahuan menggunakan pendekatan rasa dengan alat galb
(hati nurani).® Al-Ghazali menganjurkan agar berupaya menjadi ahli dhawa,

karena melalui pengetahuan yang didapat dengan jalan dhawg manusia dapat

mencapai pengetahuan yang lebih tinggi.>*

*! Sokhi Huda, Tasawuf Kultural (Yogyakarta: LKiS, 2008), 133.

2 M. Abdul Mujieb, Syafi’ah dan H. Ahmad Ismail M., Ensiklopedia Tasawuf
Imam al-Ghazali (Bandung: Mizan Media Utama, 2009), 94.

%3 Syukur, Intelektualisme Tasawuf, 168.

% Gatot Soedarto, “Rene Descartes, Blaise Pascal, Dan Imam Al-Ghazali”,
http://www.kompasiana.com/gatot7239/rene-descartes-blaise-pascal-dan-imam-al-
ghazali_54f6d251a33311b35d8b4820 (Sabtu, 19 November 2016, 12.03)



49

Ibnu Khaldun mendefinisikan dhawq sebagai sarana untuk merasai
sesuatu, seperti lidah terhadap makanan. Begitu juga telinga terhadap suara, dan
bahkan ilmu pengetahuan.”® lbnu Thufail juga menjelaskan bahwa dhawg
merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mencapai pengetahuan yang
lebih mendasarkan pada olah spiritual.>®
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dhawqg merupakan

sebuah metode atau jalan untuk memperoleh sesuatu/pengetahuan menggunakan

pendekatan rasa.

. Kabupaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112.5” dan 112.9* Bujur Timur dan
antara 7.3’ dan 7.5’ Lintang Selatan. Kabupaten ini berbatasan dengan Kota
Surabaya dan Kabupaten Gresik di utara, Selat Madura di timur, Kabupaten
Pasuruan di selatan, serta Kabupaten Mojokerto di barat. Bersama dengan Gresik,
Sidoarjo merupakan salah satu penyangga utama Kota Surabaya, dan termasuk
dalam kawasan Gerbangkertosusila.

Kabupaten Sidoarjo terdiri atas 18 kecamatan, yang dibagi lagi atas
sejumlah desa dan kelurahan. Kecamatan yang ada di Kabupaten Sidoarjo adalah
Sidoarjo, Balongbendo, Buduran, Candi, Gedangan, Jabon, Krembung, Krian,

Prambon, Porong, Sedati, Sukodono, Taman, Tanggulangin, Tarik, Tulangan,

* Muhammad bin Khaldun, Mukaddimah Ibnu Khaldun, terj. Masturi Irham,
dkk., (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 1043.

° M. Hadi Masruri, Ibn Thufail: Jalan Pencerahan Mencari Tuhan (Yogyakarta:
LKiS, 2005), 1.
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Waru, dan Wonoayu. Di antaranya terdapat kecamatan yang cukup besar yakni

Taman, Krian, Wonoayu, Candi, Porong, Gedangan, Tarik, Sidoarjo dan Waru.>’

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu penyangga Ibukota Propinsi Jawa

Timur merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. Keberhasilan ini
dicapai karena berbagai potensi yang ada di wilayahnya seperti industri dan
perdagangan, pariwisata, serta usaha kecil dan menengah dapat dikemas dengan
baik dan terarah. Dengan adanya berbagai potensi daerah serta dukungan sumber
daya manusia yang memadai, maka dalam perkembangannya Kabupaten Sidoarjo
mampu menjadi salah satu daerah strategis bagi pengembangan perekonomian

regional.*®

> https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo (Minggu, 20 November
2016, pukul 07.26)

%8 http://www.sidoarjokab.go.id/index.php?p=read&id=3 (Minggu, 20 November
2016, pukul 07.01)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dalam bidang kesenian, jika dilihat dalam perspektif interaksi sosio-
ekonomi dan kultural antara Sidoarjo dan kota sekitarnya, maka perkembangan
kesenian di Kabupaten Sidoarjo banyak dipengaruhi oleh kota-kota yang ada
disekitarnya. Seperti budaya Mataraman dan komunitas Nahdliyin, merupakan 2
unsur terbesar dalam masyarakat Sidoarjo. Pengaruh budaya Islam di Sidoarjo
nampak dari banyaknya masyarakat Islam Nahdliyin yang pada akhirnya
melahirkan seni Samrah, Dibaan, Terbangan, Yasinan, dan Hadrah. Sedangkan
pengaruh Mataraman nampak dari seni wayang kulit. Di Sidoarjo juga terdapat
ludruk, seperti di Surabaya, Mojokerto, dan Jombang. Namun Sidoarjo juga
dipengaruhi oleh budaya pesisiran, yang memunculkan ekspresi kesenian

tersendiri di kawasan timur.*®

59

https://dekesda.wordpress.com/2011/02/10/jenis-kesenian-di-sidoarjo/(Senin,
21 November 2016, 07.05)



